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PERBARDINGAN EEBERAPA EIFAT FISIKA TANAH
LAPTSAN ATAS OXIZOL

DI DATARAN TIRGGTI DAN DATARAN RENDAR

Abestrak

Penelitian medigenai perbandingsn heberspa sifat
figika tensh lapisan atas Oxisol di dataran tinggi dan
dstaran rendsh telsh dilaksanakan pads bulan Mei sam-
pai Juli 19%92. Penelitisn dimulai dengan pengembilan
contob Taneh di kedua dataran, yang selanjutnys di
analiga di Laboratorium Jurussn Tanah Fakultass Persa-
nian Universitss Andslss Padang den di Stasiun Peneli-
tian Tanah dan Agroklimat Bukittinggi. Tujusn peneli-
tian inji sdslsh untuk melihst perssmasn dan verbeda—
an sifat fisike tanah lapisan atas Oxizol diidatarsn
tinggi den dateran rendsh. )

Date doari hesil snaliss sifat-sifat fisiks tenah
divji secsra statistik dengen penggunsokan uji-t pads
taraf nyata 5%.

Haail penelitisn menunjukkasn sdanya persamasn
sifat fisika Oxigol detarsn tinggi den Cxiscl datarsn
rendeh seperti tekstur den wsrna taneh, sedsngkan
Sifat fisika lainnya seperti kandungan bshan organil,
ferapasten isi, permeabilitas, ftotzl ruang pori, p?F,
dan kemantapan agremat menunjukkan perbedssn antara
kedua dateran.



I. PFPENDAHULUAR

Peartambehan penduduk yang semekin meningkst doeri
Tzhun ke tehun serts penyebarannya yeng tidak meratsa,
oenyebabkan pemanfasten tanash pertsnisn semakin inten-
sif, Hal ini juga disebasbkan pertambshan lahan parta-
nisn yang berfungsi sebagsi serane produksi, tidek
ozmpu mengimbangl pertambahan penduduk ysne tingei.
AEibatnye timbul bDerbegsi macam mssalsh dalam ussha

;engemhangah dan pengeloleannya.

FPengembangan dan pengelolssn ugshka perianian yang
Daik dan tepat, harus herlandaskan date dan informasi
Tang lengkep tentang pofensi sumber daya tanah dsno ke-
zzmpuan tanash untuk menjamin dan memelihara pgar pro-
duktifitas tenah tetap tinggli serta menghindari kemung-

Zingn terjadinya kerusaken tansh.

Date dan informesi tenteng keadaan ftansh tersebutw
Zepat diperoleh melslul survsi dan penslitisn tanah.
Zerbagai penelitian tanah baik yang menyanglut masalah
zlgsifikaesi, sifat kimia, maupun sifet fisika tanah

perlu dilalukan.

Berdasarkan pets eksplorasi tanah Sumatera Barat
Zari Lembgge Penelitian Tenah tehun 1957, tansh-tanah
2 Sumatera Barat terdiri deri Jenisz-Jenis Andasol,
Zzgosol, Latoscl, Ultisol dan Histosel. Dari sekian
ois tanah tersebut, Latosol cukup luas penyebarannya

Fsitu sekiter 900 ribu ha, sehinggs mempunyai potensi
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yang cukup besar untuk dikembangkan dalam ussha memenuhi
kebutuhen pangen ysng terus meningkat (Lembaga Peneliti-

an Tanah, 1979%.

Latosol merups<an nama tansh berdasssrkan klasifilks-—
=i sistem Dudal-Soceprsptohardjo pada tehun 1957 dan
1961, sedangkan menurut Soil Burvey Staff dari USDA
Tehun 1995 disepadenkan dengsn Uxiscl yanrm sampai seka-—
rang dipunaken dalam sistem klesifikesi tgnsh di Indo-

nezin (Hardjowigeno, 19BE).

Tenah Oxisel dicirikan dengan sdanya horizon oksik
rade kedalaman kurang deri 2 m stsu mempunyai phlinthite
pada kedslaman kurang dari 30 em don meliputi sebshagi-
0 Lesar tanah yang dulunye disebut Letosal terutama
—~atosol mersh den Latesol mersh keluningpen (20il Survey
Staff, 1975). Jedi tidak semua tanah yeng dulunya
iigebut Latoscl termesuk kedeslam Qxiscl. Banyak tanah
—2tos0l yang mempunyai mineral mudah lapuk yeng mesih
Tingegi, kapesites Tukar ketion tinggi, sehinpgmga tidak
‘zpat memenuhi syarat sebsszsi horizon oksik den tidak
—=pat diklesifikasikan sebagai Cxiscl. Tanah-tansh
T=rzebul mungkin mempunyai horizon argillik stau kambilk,

==hingga diklasifikasiken gebagsi Ultisocl ateu Inceptisel

Daersh penyebarpn Cxisol ini adslah dsersh tropis
=neszn curah hujen tingpi (2000 - 7000 mm/tohun), ter-

z==tuk di daerah tuf, abu stou fan vulkarn yFeng telah
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benmelanmi pelapukan lanjut, dengen bentuk wilayah ber-
onbak, bergelombang, berbukit hinges bergunung serta
pada ketinggian 10 ssmpsi 1000 m dari permukasn laut

(Barief, 1985),

Terdeapatnys penyebsran Oxisol ini pads ketinggian
0 sgmpai 1000 m dpl, berarti tanah Oxisal dapat di
Temul di desteran rendah (0 - 600 m dml) maupun di datar-
an tinggi (2= 600 m dml), sehingga sengat besar kemung-
Zinen sifet-sifat fisika tansh pada kedus macsm daerah
-ni mken berbeda pula. Sebab perbedesn sifat fisika
“anah sengat dipengaruhi oleh perbedssn faktor-fakior
rembentuk tansh seperti iklim, bahan induk, topografi,
“Tganisme dan wakbtu. Mssing-masing faltor tersebut
=kan soling mempengaruhi, sehingma setiap perubshan

5 =

zri fakbor-faktor itu alksn menimbullan perubahan sifat.

~1s1ke, kimia dan biclogi dari tanszh Fang terbentuk

Zucl, Hole, Cracken, 1980).

Ferbedasn ketingsisn tempat stau relief sang tidak
Tidsk sama merupakan fektor luar Fang aktif dan mempe-
==3ruhi sussana lingkungen, dimana perbedaan relief

=rsebut akan menyebsbken iklim mikro yanp berbeda pulz.

]

-~22x semanya iklinm mikre aken mempengaruhbi proges

c=zbentukan tansh (Hardjowigeno, 1986).

Berdaserkan permasalahan ai atas, maks penulis

=-20 melalulen sustu penelitian mengenai perbedazn

“-"2T-gifat fisika teneh lapisan stas Oxiscl dataran
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Yingpi den dataran rendsh pada 4 (empst) daerah di
Sumeters Barat. Fenelitiap ini bertujusn untuk melihat
persamssan dan perbedesn sifst fisike tansh lspisan
ates Oxisol pada datsran tinggi dan dataran rendeh di

Bumatera Barat.



IV. HASIL DAH PEMBAEASAN

Dari hasil penelitien rerbandingan sifat fisiks
Zznah lapisan atas Oxisol dataran vinggl dan dstaoran
~endsh pada empat dsersh di Sumsters Barat, diperoleh
“=t2 dari masing-mesing Bifat fisiks tansh yang telah
—~uji dengan t-test, sehingma dapat diketahui perbeda-

% 3ifet fisika %ensh dari kedus macam dataran.

ik

"«  Tekstur

Hasil penetapan telstur rato-rats dari lkedus stratys

==nsh Oxisol psda penelibian ini disajikan pado Tabel #.1.

“=bal 4.1. Raota=-rats hssil ansliss telkstur Feduag strato
tanah Oxizol

kil
T

S Pagir Debu Liat Kelas

==noh (%) (% (%) Cekstur (USDA)
—staran tinggi 26 16 S8 Berliat
—stsrgn Rendah 12 17 71 Berliat

lekstur merupakan sifot utama dan pen®ing dari ta-
==Z. Hecepaten dan pengaruh dsri sifat fisiks serts
=—=t& yang penting untuk pertumbuban tansman ditenfulkan
=—=2 Tekstur. Tekstur merupakan rerbandingan relatif
== 7 gelongen besar partilkel tanah dalam sualbu massa

====0, terutama perbandingan Iraksi Liat, debu dan



17

Fada Tabel 4.1 terlihat hasil analisa tekstur yang
tesah dilskuken dan setelsh diproyeksikan pada segitigs
Tekstur USDA, ternysta tanah Cxisol di detaran tinggi
fan datersn rendsh kedusnyas tergelong pada kelss teks-
wur berliat. Dari dats di atas terlihat kandunpan pasir
certinggi terdspat peds Oxisol detarsn tingmi den seba-
Lilnys mengandung kader liast terendah, dibgndingksn de-
Zizsn kader pasir poda Oxisol dataran rendeh yang lebih
zecil tetapi mengandung list yang lebih besar. Hal ini
“izebabkan karena di datersn tinggi mempunysi suhu yang
-20ih rendsh serta cursh hujsn yang besar, mengakibat—
<20 proses pelapuken den pembentuken Canah berlangsung
-2obat sehingge sken dijumpai sifat-sifat tensh seperti
zzdar pasir yang tinggil den liat yang rendash, sebalik-
=7& dengan datarsn rendsh yang mempunyai suhu yano le—
=ik tinggi sehinggs proses pelapukan dan pembentukan
~znsh berlangsung cepat, akibatnya skan dijumpai kadar

Ziat yang makin tinggi (Herdjowigeno, 1986).

Yeskipun prosentsse tekstur kedus strots fanal
-xisol ini berbeda, baik peeir, debu dan liat, namun
==telah diproyeksikan pada segitiga tekstur, Tedus
=trata tanah ini termasuk kelas telkstur berlist, Hal
-=1 sesual dengan sps yang dikemukakan oleh Sarvief (1985)
-=hws tekstur tsnah Oxisol seluruh sclum uwmurmys liat
==ibat dari pelapukan yang telsh lanjut. Eemudien di-
—=zbahkan lagi oleh Young (1976) dan Scepardi (1933)

-=2Wa ¢iri pengensl yang terpenting deri Oxisol ialsh



V. HKESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat dianmbil beberspe

resipmpulan sebegai berilut:

Terdapat persamssn don perbedsan sifat fisikas tanah
Oxisel lepisan ates di dataresn tinggi den dstaran
fendah. Tekstur dan warna tsnoh relatif sena,
sedangkan secars sngka-sngks ksndungen bahan orgenilk,
kerapatan isi, permesbilites, total ruang pori, dayas
perezang air dan kKemantapan agregat saling barbeds,
meskipun secera kriteris ade yang tergolong sanmo,
seperti kerapaten isi, total rusng pori den kemsnlap-

an agregat.

Sifat-sifet fisike tanah Oxiseol di dataran rendah
menunjukkan hasil yeng lebih baik dibasndingkan dengan
5ifat-gifat fisika tenah Oxisol di dataran tinggi.

Hal ini terlihat deri beberspa sifet fisika tanahnyp
geperti: ksndungan bshan organik tanah, permeabilitas,
total ruang pori, daya pemegang air dan kemantspan
agregat yang lebih %inggi, serts kerspaten isi yeng

lebih Tendah.
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